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ABSTRAK 

Deni Jordiyanto, 2023, Perlindungan Hukum Terhadap Korban Tindak 

Pidana Pencurian Motor Di Wilayah Hukum Kepolisian Resor Tanjung 

Jabung Barat. Skripsi Fakultas Hukum Universitas Batanghari Jambi. Dr. S. 

Supeno, S.H.,M.H. sebagai Pembimbing I dan Ahmad Zulfikar S.H.,M.H. 

Sebagai Pembimbing II. 

Kata Kunci: Korban, Pencurian, Motor. 

 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh Berdasarkan Perlindungan Hukum 

Terhadap Korban Tindak Pidana Pencurian Motor Di Wilayah Hukum Kepolisian 

Resor Tanjung Jabung Barat terhadap Bentuk Perlindungan Hukum Kepolisian 

Resor Tanjung Jabung Barat adalah Kepolisian Resor Tanjung Jabung Barat telah 

mengambil langkah-langkah yang tepat untuk menjamin hak-hak korban dan 

akses terhadap keadilan. Kepolisian Resor Tanjung Jabung Barat telah membuat 

kemajuan besar dalam beberapa tahun terakhir, namun masih ada beberapa kasus 

yang tidak bisa mereka selidiki. Hal ini termasuk praktik umum dalam sistem 

peradilan, mengingat setiap kejahatan memiliki kekhasan yang unik dan 

Hambatan Dalam Pemberian Perlindungan Hukum Terhadap Korban Tindak 

Pidana Pencurian Sepeda Motor, Hambatan-hambatan yang terdapat dalam 

perlindungan hukum terhadap korban tindak pidana sepeda motor antara lain : 1. 

KurangnyaSaksi-Saksi. 2. Kurangnya Barang Bukti 3. Kurangnya Anggota 

Kepolisian, 4. Korban Tidak Melaporkan 5. Tingginya Penggunaan Sepeda Motor 

6. Kurangnya Sarana dan Prasarana. 

  
 


